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Pernikahan merupakan salah satu tugas perkembangan periode dewasa awal. Sampai saat

ini pernikahan yang dilegalkan di Indonesia hanyalah pernikahan dengan lawan jenis. Padahal,

saat ini kaum homoseksual di Indonesia sudah mulai banyak terlihat. Namun, bukan berarti

banyaknya kaum homoseksual di Indonesia menjadikan masyarakatnya menerima kaum

homoseksual. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kuat/rendahnya keinginan menikah dengan

lawan jenis yang ada pada gay dewasa awal di Bandung. Alat ukur yang disusun mengacu pada

Theory of Planned Behavior model Fishbein dan Ajzen. Sampel dalam penelitian ini sebanyak

40 orang dengan teknik snowball sampling dalam penentuan sampelnya.  Hasil penelitian

menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih memiliki derajat intensi menikah dengan

lawan jenis yang kuat (62,5%). Intensi menikah dengan lawan jenis pada gay dewasa awal lebih

diprediksi oleh norma subjektif (B: 0.161, sig dalam α=0.05) dibandingkan dengan determinan

sikap terhadap pernikahan dengan lawan jenis dan kontrol terhadap pernikahan dengan lawan

jenis. Itu artinya umumnya pernikahan dengan lawan jenis lebih diprediksi atas pertimbangan

tertentu akan tekanan sosial oleh orang-orang terdekatnya.
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PENDAHULUAN

Memasuki masa dewasa awal tentunya individu dihadapkan dengan tuntutan tugas yang

baru, salah satu tugas perkembangan yang paling dirasakan menyenangkan, menarik, tetapi

sekaligus mengelisahkan serta penuh kekhawatiran pada masa dewasa awal ini adalah ketika

memilih dan menemukan pasangan hidup.

Pernikahan adalah hubungan pria dan wanita yang diakui secara sosial, yang ditunjukan

untuk melegalkan hubungan seksual, melegitimai membesarkan anak dan membangun

pembagian peran diantara sesama pasangan (Duvall & Miller, 1985). Menurut Juan (2010, dalam

Yuniati, 2013), menikah merupakan sebuah tuntutan, yaitu tuntutan dari masyarakat, tuntutan

dari keluarga dan tuntutan orientasi seksual serta kemapanan. Menikah merupakan tututan dari

masyarakat sosial atas keberadaan kita sebagai mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri.

Pernikahan adalah tuntutan dari keluarga atas kemandirian dan didikan yan telah dilakukan oleh

orang tua. Pernikahan juga merupakan tuntutan orientasi seksual atas segala kenormalan

seseorang sebagai manusia dan pernikahan juga sebuah tuntutan kemapanan yang telah dicapai

oleh manusia. Tuntutan untuk menikah tersebut merupakan tugas yang harus dilalui oleh setiap

orang, baik bagi laki-laki maupun perempuan.

Individu pada masa dewasa awal tentunya dihadapkan pada pilihan-pilihan terkait

perilaku seksual dan secara mandiri telah mengambil mengambil keputusan yang sesuai dengan

pilihannya, seperti misalnya; pernikahan, cohabitation, hubungan homoseksual, dan lain-lain

(Papalia,2007). Namun, bagaimana jika seorang pria homoseksual dihadapkan dengan tuntutan

pernikahan ini?

Homoseksualitas bukan hal yang asing dalam kehidupan kita. Homoseksual adalah laki-

laki dan perempuan yang secara emosional dan seksual tertarik terhadap sesama jenisnya



(Barley, 1996; Carroll, 2005; Knox, 1984; dalam Anggraini, 2013). Gay adalah laki-laki yang

secara seksual tertarik terhadap laki-laki dan lesbian adalah perempuan yang secara seksual

tertarik terhadap perempuann (Masters, Johnson, Kolodny, 1992; dalam Anggraini, 2013).

Permasalahan yang tengah dihadapi oleh kaum homoseksual khususnya kaum gay di

Indonesia adalah mengenai keberadaannya yang masih terasa asing di lingkungan masyarakat

umum. Apabila terlihat sepasang wanita bergandengan tangan di depan umum hal ini terbilang

sudah biasa dilihat, tetapi jika yang melakukannya adalah sepasang lelaki, maka hal tersebut

seringkali membuat orang lain yang melihatnya merasa heran dan mempertanyakannya.

Kebanyakan dari masyarakat akan menganggap bahwa gay adalah suatu aib yang memalukan

keluarga dan anggapan bahwa kaum gay adalah kaum yang menyebabkan munculnya penyakit

AIDS. Namun kenyataannya, sampai saat ini kaum gay tetap berjuang menunjukkan eksistensi

dirinya serta melawan diskriminasi sosial yang terus-menerus muncul di sekitarnya dengan

jumlah populasinya yang semakin besar setiap waktunya. Hal ini dilihat dari perkembangan

jumlah homoseksual di Indonesia tiap tahunnya bertambah. Namun, bukan berarti banyaknya

kaum homoseksual di Indonesia menjadikan masyarakatnya menerima kaum homoseksual.

Menurutu survei yang dilakukan Pew Research Center tahun 2007, Indonesia merupakan salah

satu dari negara-negara yang paling tidak toleran terkait perilaku terhadap homoseksualitas

(www.voaindonesia.com).

Bertambah banyaknya kaum homoseksual di Indonesia, mulai menarik perhatian

masyarakat. Mereka berada di sekitar kita, tetapi seringkali kita tidak tahu karena umumnya

mereka termasuk yang memilih untuk non-coming-out (tidak mengaku) karena takut akan

ancaman sosial-agama dari masyarakat. Menurut Nugroho (2001; dalam Rokhmah 2012),

Banyak gay yang masih berusaha merahasiakan identitas sebagai gay karena takut dengan



keluarga dan menjaga nama baik keluarga supaya tidak tercoreng aib. Beberapa bahkan berusaha

menjadi heteroseks dan mencoba lebih terangsang dengan lawan jenis karena sadar suatu hari

nanti harus menikah. Hal ini disebabkan adanya anggapan dan harapan dari masyarakat bahwa

laki-laki harus menikah dan memberikan anak kepada istri dan keluarga (Oetomo, 2003).

Sikap intoleran masyarakat terhadap homoseksualitas (homofobia) ini juga dipengaruhi

bukan hanya oleh budaya, melainkan juga agama. Masyarakat Indonesia modern misalnya,

cenderung mengharaman homoseksualitas (Oetomo, 2003).

Ideologi heteroseksisme (seperti adanya peran gender) tampaknya berpengaruh sangat

besar terhadap keputusan gay untuk menikah secara heteroseksual. Banyak homosesk yang

menikah secara heteroseks untuk menyembunyikan identitas orientasi seks mereka. Bagi gay

yang sudah terbuka pada keluarganya pun tekanan untuk menikah masih ada, karena

homoseksualitas dianggap sebagai penyakit yang diharapkan “sembuh” dengan menikah

(Oetomo, 2003).

Sementara itu, hingga saat ini pernikahan homoseksual belum bisa dicatatkan di

Indonesia, yang dapat dilihat pada pengertian “pernikahan” yang tercantum dalam Undang-

Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Pernikahan (perkawinan) diartikan sebagai

“ikatan lahir batin antara sesorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa.”

Fenomena ini menarik perhatian peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan keinginan untuk menikah pada gay dewasa awal. Di Indonesia sendiri,

kaum homoseksual ini semakin menampakkan eksistensinya terutama di kota-kota besar, salah

satunya di Bandung. Berdasarkan data awal didapatkan bahwa ada 8 dari 11 dari mereka masih



berkenginan untuk menikah lawan jenis. Terdapat 3 dari 11 yang tidak memiliki keinginan

ataupun minat untuk menikah dengan lawan jenis, yang lainnya memiliki keinginan untuk

menikah dengan lawan jenis diantarnya ingin memenuhi tuntuntan orangtua, mengikuti anjuran

agama yang dianutnya, untuk menghindari tekanan sosial terhadap dirinya, ingin berkeluarga

yang normal, ingin memiliki anak dan menjadi seorang ayah. Namun, niat mereka untuk

menikah masih belum terencana karena mereka menyadari kekurangan mereka, seperti kesiapan

diri untuk mengambil tanggung jawab dan resiko yang didapatkan jika mereka menikah dengan

lawan jenis.

Berdasarkan hasil interview singkat tersebut, terlihat bahwa mereka memiliki keyakinan

positif maupun negatif akan hasil yang mungkin mereka dapatkan setelah menikah nantinya.

Keyakinan-keyakinan ini merupakan landasan kognitif dan afektif individu terhadap sikap

tertentu (Ajzen, 2006). Dapat diihat pula bahwa keyakinan yang bersifat positif lebih banyak

respondennya dibandingkan keyakinan yang bersifat negatif. Akan tetapi, pada kenyataannya,

sampai saat ini mereka belum juga menikah.

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa mereka akan menikah jika pasangannya

mengerti dengan kondisi mereka yang sebenarnya. Hal ini dapat mempermudah mereka ketika

mereka menikah nantinya. Diperoleh juga data bahwa pada dasarnya mereka mengetahui bahwa

keluarga, khususnya orangtua mengharapkan mereka untuk menikah. Berdasarkan paparan

tersebut, peneliti berasumsi bahwa lingkungan mendukung mereka untuk menikah, dan tidak ada

yang menentang mereka untuk menikah. Kondisi seperti ini sebenarnya dapat menjadi tekanan

sekaligus pendorong bagi mereka untuk menikah. Walaupun demikian, adapun dari mereka yang

merasa dirinya tidak akan menikah.



Hal-hal diatas merupakan keyakinan-keyakinan yang melandasi keinginan mereka untuk

menikah. Paparan diatas secara sekilas menggambarkan hal yang melandasi keinginan mereka

untuk menikah. Berdasarkan konsep Ajzen (2005), tingkah laku muncul apabila seseorang

memiliki keinginan untuk memunculkan tingkah laku tersebut. Keinginan untuk melakukan

suatu perilaku dijelaskan melalui tiga faktor, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta

kontrol yang perilaku. Sikap terhadap perilaku dilihat dari sejauh mana penilaian individu

terhadap suatu perilaku, dalam hal ini yang dimaksud adalah sikapnya terhadap pernikahan.

Kemudian, norma subjektif dilihat dari sejauh mana harapan yang dari orang-orang disekitarnya

mempengaruhi individu untuk menikah. Sementara itu, sejauh mana anggapan individu dapat

menikah ditentukan oleh kontrol terhadap perilaku. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik

untuk melihat bagaimana gambaran intensi untuk menikah dengan lawan jenis pada gay dewasa

awal dilihat dari belief yang membentuknya.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan merupakan rancangan penelitian non

eksperimental dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini

bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai hal apa saja yang mempengaruhi intensi

menikah dengan lawan jenis pada gay dewasa awal. Oleh karena itu, diperlukan penggalian data

secara mendalam dan penggambaran secara deskriptif.

Partisipan

Penelitian ini terdiri atas satu variabel. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah

intensi menikah dengan lawan jenis pada gay dewasa awal. ini bertujuan untuk mendapatkan

gambaran mengenai hal apa saja yang mempengaruhi intensi menikah dengan lawan jenis pada

gay dewasa awal. Jumlah sampel penelitian ini adalah 40 orang.



Pengukuran

Alat ukur penelitian ini terdiri dari dua alat ukur (direct measurement dan indirect

measurement), yang pertama kuesioner elitasi beliefs yang digunakan untuk bisa melihat salient

beliefs responden dan kuesioner intensi (berdasarkan model Fishbeinn dan Ajzen) menikah

dengan lawan jenis yang digunakan untuk melihat determinan-determinan intensi serta intensi itu

sendiri.

HASIL

Dari penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Mayoritas responden gay dewasa awal dalam penelitian ini memiliki intensi yang kuat

untuk menikah dengan lawan jenis

2. Mayoritas responden sudah mempunyai rencana untuk menikah dan sebagian besar

darinya berencana menikah dengan lawan jenis ketika usianya mencapai 27-30 tahun.

3. Ketiga prediktor/determinan intensi, yaitu sikap terhadap pernikahan dengan lawan jenis,

norma subjektif terhadap pernikahan dengan lawan jenis, dan persepsi terhadap kontrol

tingkah laku menikah dengan lawan jenis, secara bersama-sama berkontribusi secara

empiris terhadap perubahan intensi menikah dengan lawan jenis pada gay dewasa awal

dalam kelompok ini.

4. Determinan norma subjektif untuk menikah dengan lawan jenis merupakan determinan

yang paling berkontribusi dalam pembentukan intensi menikah dengan lawan jenis,

sedangkan yang paling rendah berkontribusi adalah determinan sikap terhadap tingkah

laku menikah dengan lawan jenis.

5. Terdapat empat salient beliefs pada persepsi terhadap kontrol tingkah laku menikah

dengan lawan jenis, yaitu belief akan adanya teman wanita yang bisa menjadi pasangan,



belief akan menikah dengan lawan jenis dengan alasan usia orangtua yang semakin tua,

belief akan ketidakyakinan teman-teman gay akan pilihan untuk menikah dengan lawan

jenis, dan belief akan menyakiti perasaan pasangan lawan jenis ketika menikah nanti.

Dengan belief yang paling signifikan adalah belief akan adanya adanya teman wanita

yang bisa menjadi pasangan.

6. Terdapat enam salient beliefs pada sikap terhadap tingkah laku menikah dengan lawan

jenis, yaitu belief menikah dengan lawan jenis memberikan rasa aman dari pertanyaan

“kapan menikah”, belief menikah dengan lawan jenis akan terhindar dari pandangan

negatif masyarakat, belief menikah dengan lawan jenis akan mengganggu aktivitas

seksual dengan sesama jenis, belief menikah dengan lawan jenis akan menambah biaya

hidup, belief menikah dengan lawan jenis adalah sarana untuk mendapatkan keturunan,

dan belief menikah dengan lawan jenis dapat mempunyai anak kandung. Dengan belief

yang paling signifikan adalah belief menikah dengan lawan jenis adalah sarana untuk

mendapatkan keturunan.

7. Terdapat empat salient beliefs pada norma subjektif terhadap tingkah laku menikah

dengan lawan jenis, yaitu belief akan dukungan teman-teman untuk menikah dengan

lawan jenis, belief akan anjuran teman sesama gay untuk tidak menikah dengan lawan

jenis, belief akan anjuran keluarga besar untuk menikah dengan lawan jenis, dan belief

akan harapan adat istiadat untuk menikah dengan lawan jenis. Dengan belief yang paling

signifikan adalah belief akan dukungan teman-teman untuk menikah dengan lawan jenis.
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